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Abstrak  

Evaluasi Program Pengenalan Lapangan Persekolahan I FKIP Untirta Tahun 2024 dilakukan untuk menilai efektivitas 

dan dampak program terhadap persiapan mahasiswa dalam menghadapi realitas dunia pendidikan di sekolah. Program ini 

rutin dilakukan setiap semester genap. Tujuan evaluasi Program Pengenalan Lapangan Persekolahan I FKIP Untirta 

Tahun 2024 adalah untuk mengukur keberhasilan program dalam memperkenalkan mahasiswa pada praktik pendidikan 

di sekolah. Evaluasi program ini menggunakan metode CSE-UCLA untuk menganalisis efektivitas program berdasarkan 

perspektif mahasiswa, pengajar, dan pihak sekolah dalam mendukung pengembangan kompetensi calon pendidik. 

Penelitian evaluasi program ini dilaksanakan di FKIP Untirta tahun 2024 semester genap. Sumber data diperoleh dari 

nilai yang diberikan oleh dosen pengampu mata kuliah melalui rubrik penilaian yang tersedia dan kuesioner yang 

dibagikan kepada mahasiswa, serta sekolah mitra. Hasil penelitian rata-rata nilai untuk observasi yakni 88,90, rata-rata 

nilai presentasi laporan PLP I dan Poster yakni 85, dan rata-nilai laporan PLP I yakni 87,45. Rata-rata nilai ini jika 

merujuk kriteria keberhasilan program diartikan keberhasilan baik karena mencapai 87%. Implikasi menunjukkan 

program ini berhasil meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi realitas dan efektivitas pendidikan 

dan mampu merancang pembelajaran yang relevan untuk siswa di masa depan. 

Kata Kunci: Evaluasi Program, PLP I, Keberhasilan program, CSE-UCLA 
 

Abstract 

The evaluation of the School Field Introduction Program I FKIP Untirta in 2024 was conducted to assess the effectiveness 

and impact of the program on student preparation in facing the realities of the world of education in schools. This 

program is routinely carried out every even semester. The purpose of the evaluation of the School Field Introduction 

Program I FKIP Untirta in 2024 is to measure the success of the program in introducing students to educational practices 

in schools. This program evaluation uses the CSE-UCLA method to analyze the effectiveness of the program based on the 

perspectives of students, teachers, and schools in supporting the development of prospective educator competencies. This 

program evaluation research was conducted at FKIP Untirta in 2024 in the even semester. Data sources were obtained 

from the scores given by the lecturers in charge of the courses through the available assessment rubrics and 

questionnaires distributed to students and partner schools. The results of the study showed that the average score for 

observation was 88.90, the average score for the presentation of the PLP I and Poster reports was 85, and the average 

score for the PLP I report was 87.45. This average score, if referring to the program success criteria, is interpreted as 

good success because it reaches 87%.  Implications show that this program has successfully improved students' ability to 

identify the reality and effectiveness of education and to design relevant learning for students in the future. 
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PENDAHULUAN 

Pengenalan Lapangan Persekolahan I (PLP I) merupakan salah satu mata kuliah yang terdapat pada 

kurikulum 2022 FKIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Mata kuliah tersebut memberikan pengetahuan dan 

pengalaman kepada mahasiswa dalam hal dunia persekolahan. Pada pelaksanaannya mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mendeskripsikan aspek-aspek yang terdapat pada program PLP 1. Secara khusus PLP 1 

bertujuan agar mahasiswa mengenal secara cermat lingkungan sekolah dalam hal akademik, sosial, fisik dan 

administrasi, sehingga dapat  membangun landasan jati diri  pendidik melalui  beberapa bentuk kegiatan di 

sekolah mitra sebagai berikut : 1) Pengamatan Profil, Struktur Organisasi dan Tata Kerja (SOTK), Visi & 

Misi Sekolah, serta peraturan dan tata tertib sekolah. 2) Pengamatan Kokurikuler dan Ekstrakurikuler. 3) 

Pengamatan Peserta Didik. 4) Pengamatan Budaya Sekolah (Praktik Pembiasaan dan Kebiasaan di Sekolah). 

5) Pengamatan Proses Pembelajaran (KBM). 6) Pengamatan Kompetensi Guru. 

Pengenalan Lapangan Persekolahan I (PLP I) bertujuan agar mahasiswa program sarjana pendidikan 

mendapatkan pengetahuan dan pengalaman kependidikan secara faktual dan kontekstual dalam menerapkan 

seperangkat pengetahuan, sikap serta keterampilan yang dapat menunjang tercapainya penguasaan kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial dan penguasaan materi bidang studi secara utuh, yang bermuara pada 

pembentukan calon guru atau tenaga kependidikan yang profesional dan berkarakter, serta mampu 

menerapkannya dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran, baik di sekolah maupun di luar sekolah 

dengan penuh tanggung jawab. 

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan I (PLP I) merupakan inisiatif yang dirancang untuk 

memberikan pengalaman awal kepada mahasiswa calon pendidik dalam memahami konteks dan dinamika 

dunia pendidikan di sekolah. Program ini bertujuan untuk mengenalkan mahasiswa pada lingkungan 

persekolahan, budaya sekolah, serta interaksi antara berbagai komponen yang ada di dalamnya, termasuk 

siswa, guru, dan orang tua. Dengan melibatkan mahasiswa dalam situasi nyata, PLP I diharapkan dapat 

membantu mereka mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang peran dan tanggung jawab sebagai 

pendidik di masa depan. 

Evaluasi terhadap pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan I sangat penting untuk 

menilai efektivitas program dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses evaluasi ini bertujuan untuk 

menganalisis pengalaman yang diperoleh mahasiswa selama program, mengevaluasi pencapaian tujuan 

pembelajaran, serta mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan kualitas program 

di masa mendatang. Selain itu, evaluasi juga berfungsi sebagai sarana untuk mengumpulkan umpan balik dari 

peserta dan pihak sekolah, sehingga pengembangan program dapat dilakukan secara berkelanjutan. 

Melalui evaluasi yang sistematis dan komprehensif, diharapkan Program Pengenalan Lapangan 

Persekolahan I dapat memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan kompetensi profesional mahasiswa 

dan meningkatkan hubungan antara institusi pendidikan tinggi dan sekolah. Hasil evaluasi ini akan menjadi 

acuan untuk penyempurnaan program, sehingga dapat mempersiapkan mahasiswa dengan lebih baik untuk 

menghadapi tantangan di dunia pendidikan. 

Evaluasi program PLP 1 bertujuan untuk menilai efektivitas pelaksanaan program, menganalisis 

pencapaian tujuan pembelajaran, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat 

proses pembelajaran di lapangan. Selain itu, evaluasi ini juga penting untuk memberikan umpan balik yang 

konstruktif kepada institusi pendidikan dan penyelenggara program, sehingga dapat dilakukan perbaikan dan 

pengembangan program di masa mendatang. Dengan melakukan evaluasi yang komprehensif, diharapkan 

hasil yang diperoleh dapat menjadi dasar untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan memperkuat hubungan 

antara institusi pendidikan dengan sekolah mitra. 

Berikut adalah beberapa tujuan dari Program Pengenalan Lapangan Persekolahan I (PLP I) FKIP 

Untirta Tahun 2024 : 1) Memperkenalkan Lingkungan Sekolah : Memberikan pemahaman kepada 
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mahasiswa mengenai struktur, fungsi, dan dinamika kehidupan di sekolah, termasuk interaksi antara siswa, 

guru, dan staf sekolah. 2) Membangun Keterampilan Observasi: Mengembangkan kemampuan mahasiswa 

untuk mengamati proses pembelajaran, interaksi sosial, dan manajemen kelas, yang dapat digunakan sebagai 

dasar untuk refleksi dan analisis. 3) Menumbuhkan Kesadaran Profesional: Mendorong mahasiswa untuk 

memahami peran dan tanggung jawab sebagai pendidik, serta pentingnya etika dan profesionalisme dalam 

dunia pendidikan. 4) Mengembangkan Kemampuan Komunikasi: Meningkatkan keterampilan komunikasi 

dan interpersonal mahasiswa dalam berinteraksi dengan berbagai pihak di lingkungan sekolah, termasuk 

siswa, rekan guru, dan orang tua. 5) Meningkatkan Pemahaman Teori Pendidikan: Menghubungkan teori-

teori pendidikan yang telah dipelajari di kelas dengan praktik nyata di lapangan, sehingga mahasiswa dapat 

melihat penerapan konsep-konsep tersebut dalam situasi sehari-hari. 6) Mempersiapkan Mahasiswa untuk 

Praktik Mengajar: Memberikan dasar yang kuat bagi mahasiswa untuk mempersiapkan diri menghadapi 

pengalaman mengajar di program-program selanjutnya, serta meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam 

menjalani profesi sebagai pendidik. 7) Mengumpulkan Umpan Balik untuk Pengembangan Program: 

Menggunakan pengalaman dari program untuk mengumpulkan umpan balik yang konstruktif, yang dapat 

digunakan untuk perbaikan dan pengembangan program pendidikan di masa mendatang. 8) Mendorong 

Kerjasama dengan Sekolah: Membangun hubungan yang baik antara institusi pendidikan tinggi dan 

sekolah, yang dapat menguntungkan kedua belah pihak dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Berdasarkan kajian literatur yang ada, banyak penelitian yang fokus pada evaluasi program pendidikan 

menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur tingkat keberhasilan program, namun hanya sedikit yang 

secara khusus menilai pengalaman nyata mahasiswa dalam melakukan observasi langsung di lapangan, serta 

dampaknya terhadap pengembangan kompetensi profesional mereka sebagai calon pendidik. Fahmi (2020) 

dalam penelitiannya tentang evaluasi program PPL di sebuah universitas di Jakarta menggunakan survei untuk 

menilai dampak terhadap kompetensi akademik mahasiswa. Penelitian ini mengukur hasil melalui tes standar 

dan wawancara, tetapi tidak memperdalam pengalaman observasi langsung mahasiswa di lapangan dan 

dampaknya terhadap kesiapan mereka untuk mengajar. Sedangkan Sari (2019) mengevaluasi program PPL di 

Universitas Negeri Yogyakarta, namun fokus penelitian tersebut hanya pada aspek pembelajaran teoritis yang 

diterima oleh mahasiswa dan keterlibatan dosen pembimbing dalam memfasilitasi pengajaran, tanpa 

mencakup realitas sekolah yang dihadapi mahasiswa di lapangan. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan yang signifikan karena menggunakan pendekatan CSE-UCLA 

(Contextualized Systemic Evaluation - University of California, Los Angeles), yang menilai efektivitas 

program dari perspektif multidimensi, mencakup pandangan mahasiswa, pengajar, dan sekolah mitra. 

Pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih holistik tentang bagaimana mahasiswa menghadapi realitas 

pendidikan di lapangan persekolahan, serta sejauh mana mereka dapat mengadaptasi dan menerapkan teori 

yang dipelajari di kampus dalam konteks praktis yang mereka temui di sekolah. Dengan melibatkan berbagai 

pihak terkait dalam evaluasi, penelitian ini tidak hanya mengukur keberhasilan program dari sisi akademik, 

tetapi juga mengidentifikasi tantangan, kesenjangan, dan peluang yang dihadapi oleh mahasiswa dalam 

mengintegrasikan teori dengan praktik di dunia pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

wawasan baru yang dapat digunakan guna meningkatkan efektivitas program pengenalan lapangan 

persekolahan di masa depan. 

Penelitian ini penting dilakukan karena Program Pengenalan Lapangan Persekolahan I (PLP I) 

merupakan bagian integral dari kurikulum Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) yang bertujuan 

untuk mempersiapkan calon pendidik dengan pemahaman dan keterampilan praktis di lapangan. Program ini 

merupakan program rutin yang dilaksanakan setiap tahun oleh mahasiswa semester II FKIP Untirta. Meskipun 

banyak program serupa dilaksanakan di berbagai universitas, namun FKIP Untirta memiliki output yang 

menarik dari program ini, yakni berupa poster yang menggambarkan sekolah mitra, sehingga dapat membantu 

dalam menyebarluaskan program unggulan sekolah mitra. 
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Secara garis besar kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan 1 FKIP Untirta Tahun 2024 

 

Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan 1 

 PLP I 

Minggu Kegiatan 

1 Kontrak Perkuliahan  

2 Pengantar PLP 1 oleh Dosen pengampu/PLP  

3 Mendeskripsikan Struktur Organisasi dan Tata Kerja (SOTK), Visi & Misi Sekolah 

4 Mendeskripsikan Tata Tertib dan Peraturan sekolah, Kokurikuler dan 

Ekstrakulikuler di sekolah 

5 Mendeskripsikan karakter Peserta Didik, Proses Pembelajaran, dan Kompetensi 

guru. 

6 Mendeskripsikan Budaya Sekolah (Praktik Pembiasaan dan Kebiasaan di Sekolah) 

7 Persiapan observasi ke sekolah (kelompok dan surat observasi) 

8-10 Pengamatan ke sekolah untuk mengisi LK 1-8 

11 Refleksi kegiatan observasi  

12 Penyusunan Laporan Akhir PLP 1  

13 Mendesain Poster untuk luaran PLP 1 

14-15 Presentasi Laporan Akhir PLP 1 dan Publikasi Poster di medsos 

16 Penginputan Nilai Mahasiswa 

 

METODE  

Penelitian evaluasi program ini dilaksanakan di FKIP Untirta Banten, dan tempat pelaksanaan PLP I 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Untirta Kendari di sebelas di provinsi 

Banten, pada tahun 2024. Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif yang beorientasi pada manfaat dengan 

menggunakan metode penelitian survei. Dalam penelitian evaluasi ini, peneliti akan menggunakan model 

evaluasi yang dikembangkan oleh Alkin (2004:171-178) yang dikenal dengan model CSE-UCLA. 

Penggunaan model ini memiliki manfaat di antaranya : 1) Evaluasi Program PLP I : Model CSE-UCLA 

mencakup semua aspek penting dari Program PLP I, termasuk konteks, input, proses, dan hasil program. 

Evaluasi ini memberikan gambaran yang lebih lengkap dan menyeluruh tentang bagaimana program 

dijalankan, termasuk peran mahasiswa, guru pembimbing, dan pihak sekolah. 2) Keterlibatan stakeholder PLP 

I : Model ini melibatkan berbagai pemangku kepentingan, seperti mahasiswa peserta, guru pembimbing, 

kepala sekolah, dan pihak universitas, dalam proses evaluasi. Pendekatan ini memastikan bahwa semua pihak 

yang terlibat memiliki kesempatan untuk memberikan umpan balik, sehingga evaluasi lebih objektif dan 

mencerminkan kebutuhan serta harapan seluruh stakeholder. 3) Peningkatan kualitas program PLP I secara 

bertahap : Melalui evaluasi formatif (selama pelaksanaan program), perbaikan dapat dilakukan secara 

langsung saat program masih berlangsung. Ini memungkinkan pengelola program untuk mengatasi masalah 

yang muncul dan meningkatkan pengalaman peserta PLP secara real-time. 4) Penilaian berbasis data PLP I: 

Model CSE-UCLA menggunakan metode pengumpulan data, seperti observasi di lapangan dan analisis 

dokumen nilai dosen pengampu mata kuliah. Dengan pendekatan ini, evaluasi program dapat dilakukan 

berdasarkan data yang valid, sehingga hasil evaluasi lebih akurat dan dapat diandalkan. 

Data yang digunakan dalam evaluasi program ini bersumber dari data primer dan data skunder. Data 

primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber pertama, yaitu; 1) mahasiswa PLP I. 2) dosen 

pembimbing, 3) pelaksana PLP I. Sedangkan data sekunder diperoleh dari petunjuk pelaksanaan, pedoman 

pelaksanaan program PLP I, dan dokumen lain yang relevan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, 

akan digunakan beberapa teknik, yaitu; observasi dan dokumentasi. Teknis analisis yang digunakan adalah 

analisis deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan dan memaknai data dari komponen yang dievaluasi. Analisis 
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data merupakan usaha untuk membuat hasil penelitian menjadi tersistem dan terpola sehingga mudah 

dipahami oleh pembaca.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Evaluasi proses bertujuan untuk menilai sejauh mana pelaksanaan program Pengenalan Lapangan 

Persekolahan I (PLP I) FKIP Untirta Tahun 2024 telah berjalan dengan efektif. Selain itu, evaluasi ini juga 

bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan 

mendeskripsikan berbagai aspek yang terlibat dalam program PLP I. Dalam praktik observasi di sekolah tidak 

hanya melibatkan dosen saja, pada kajian terdahulu Herlina dan Haryanto (2021) menilai kepuasan mahasiswa 

terhadap program PPL, tetapi hanya dari perspektif mahasiswa dan dosen pengampu, tanpa melibatkan 

feedback dari guru pembimbing di sekolah mitra.  

Beberapa penelitian terdahulu menilai aspek teknis program PPL seperti penyusunan materi 

pembelajaran dan penilaian mahasiswa, tetapi kurang menggali pengalaman mahasiswa dalam menghadapi 

tantangan nyata di sekolah. Penelitian ini menjembatani kesenjangan tersebut dengan memberikan fokus pada 

keterhubungan antara teori yang diajarkan di kampus dan prakteknya di lapangan, serta feedback langsung 

dari mahasiswa dan guru pembimbing tentang kesiapan mereka dalam menghadapi masalah pendidikan.Selain 

itu, Wahyuni dan Nurhasanah (2018) dalam penelitian mereka mengenai kegiatan PPL di Universitas 

Pendidikan Indonesia lebih banyak membahas kesulitan administrasi dan manajemen waktu, namun tidak 

mengeksplorasi bagaimana pengalaman observasi di sekolah dapat meningkatkan kompetensi pedagogis 

mahasiswa secara langsung. Sejalan dengan Wahyu, Prasetyo dan Hidayat (2017) mengkaji keberhasilan PPL 

di sebuah universitas di Jawa Timur, tetapi lebih fokus pada indikator teknis seperti pendekatan metode 

pembelajaran tanpa melihat bagaimana mahasiswa dapat mengidentifikasi dan merespons masalah pendidikan 

yang ada di lapangan. 

Melalui evaluasi ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang bagaimana mahasiswa 

mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan mereka di lapangan persekolahan, serta mengukur sejauh 

mana program ini dapat memenuhi tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Untuk menilai keberhasilan 

evaluasi proses, rumus atau indikator yang digunakan dapat mengacu pada kriteria-kriteria spesifik yang 

mencakup aspek-aspek penting dalam pelaksanaan program sebagai berikut: 

Skor Proses = ∑(Skor Setiap Kriteria) X 100 

                        Jumlah Total Kriteria 

Berikut adalah data nilai yang diberikan oleh dosen pengampu mata kuliah Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar untuk Program Pengenalan Lapangan Persekolahan I (PLP I) FKIP Untirta tahun 2024, 

yang mencakup penilaian terhadap berbagai aspek, seperti pemahaman materi, keterampilan praktik, serta 

partisipasi aktif mahasiswa dalam kegiatan observasi dan pelaksanaan pembelajaran di sekolah mitra. Data ini 

digunakan sebagai dasar evaluasi untuk mengukur keberhasilan mahasiswa dalam mengaplikasikan teori yang 

telah dipelajari di kampus ke dalam konteks pendidikan di lapangan, serta sebagai acuan untuk perbaikan dan 

pengembangan program di masa mendatang.: 

 

Tabel 2. Data Nilai Observasi PLP I Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

No Nama Sekolah Nilai Kelompok 

1 SDN Serang 20 81 

2 SDN Bhayangkari   91 

3 SDN Serang 3 90 

4 SDN Banjar Agung  91 

5 SDN Serang 13 84 
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No Nama Sekolah Nilai Kelompok 

6 SDN Karangturmaritis 93 

7 SDN 21 Kota Serang 90 

8 SDN 04 Kota Serang 91 

9 SDN Ciwedus 88 

10 SDN Rawu 91 

11 SDN Serang 10 88 

  

Rata-Rata Nilai 88,90 

 

Tabel 3. Data Nilai Presentasi Laporan PLP 1 dan Poster Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar 

No Nama Sekolah Nilai Kelompok 

1 SDN Serang 20 95 

2 SDN Bhayangkari   90 

3 SDN Serang 3 80 

4 SDN Banjar Agung  85 

5 SDN Serang 13 80 

6 SDN Karangturmaritis 80 

7 SDN 21 Kota Serang 85 

8 SDN 04 Kota Serang 80 

9 SDN Ciwedus 85 

10 SDN Rawu 90 

11 SDN Serang 10 85 

  Rata-Rata Nilai 85 

 

Tabel 4. Data Nilai Laporan PLP 1 Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

No Nama Sekolah Nilai Kelompok 

1 SDN Serang 20 100 

2 SDN Bhayangkari   89 

3 SDN Serang 3 83 

4 SDN Banjar Agung  83 

5 SDN Serang 13 80 

6 SDN Karangturmaritis 90 

7 SDN 21 Kota Serang 100 

8 SDN 04 Kota Serang 80 

9 SDN Ciwedus 80 

10 SDN Rawu 90 

11 SDN Serang 10 87 

  Rata-Rata Nilai 87,45 
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Tabel 5. Rekapitulasi Nilai Dosen Pengampu PLP I Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

No Nama Sekolah Nilai Kelompok 

1 SDN Serang 20 92 

2 SDN Bhayangkari   89 

3 SDN Serang 3 85 

4 SDN Banjar Agung  86 

5 SDN Serang 13 82 

6 SDN Karangturmaritis 88 

7 SDN 21 Kota Serang 92 

8 SDN 04 Kota Serang 84 

9 SDN Ciwedus 84 

10 SDN Rawu 90 

11 SDN Serang 10 85 

  Rata-Rata Nilai 87 

 

Data yang dianalisis yakni data nilai dari sebelas Sekolah dasar di provinsi Banten yang merupakan 

sekolah mitra dalam pelaksanaan program PLP I FKIP Untirta tahun 2024. Dosen pengampu memberikan 

nilai berdasarkan instrumen penilaian yang terdapat di buku panduan PLP I FKIP Untirta tahun 2024. Ada 

delapan aspek yang dinilai untuk program PLP I di antaranya : 1) Pengamatan Profil, Struktur Organisasi dan 

Tata Kerja (SOTK). 2) Visi & Misi Sekolah. 3) Pengamatan Kokurikuler dan Ekstrakurikuler. 4) Pengamatan 

peraturan dan tata tertib sekolah 5) Pengamatan Peserta Didik. 6) Pengamatan Budaya Sekolah (Praktik 

Pembiasaan dan Kebiasaan di Sekolah). 7) Pengamatan Proses Pembelajaran (KBM). 8) Pengamatan 

Kompetensi Guru. 

Selanjutnya, tim PLP melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan PLP 1 dengan cara mengedarkan 

angket kepada mahasiswa sebagai instrumen pengumpulan data. Hasil yang diperoleh dari pengisian angket 

ini bersifat objektif dan tidak manipulatif, memberikan gambaran yang jujur mengenai pengalaman 

mahasiswa dalam program tersebut. Penulis akan menguraikan lebih lanjut hasil dari penyebaran angket 

tersebut, yang mencakup berbagai aspek terkait implementasi dan persepsi mahasiswa terhadap program 

Pengenalan Lapangan Persekolahan I (PLP 1). 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kemudahan Akses Informasi PLP 
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Gambar 2. Pelayanan Penyelenggara PLP 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kemampuan Dosen Pengampu Mata Kuliah PLP 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pemecahan Masalah oleh Dosen 
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Tabel Skor Akhir dan Keberhasilan Program berfungsi untuk memberikan gambaran tentang tingkat 

pencapaian mahasiswa dalam Program Pengenalan Lapangan Persekolahan I (PLP I) FKIP Untirta tahun 

2024. Skor yang diberikan mencerminkan hasil evaluasi dari berbagai aspek yang telah diajarkan, seperti 

pemahaman teori, keterampilan praktis, serta keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan lapangan. Rentang skor 

ini dimulai dari 0 hingga 100 untuk menunjukkan keberhasilan program, di mana mahasiswa menunjukkan 

pemahaman yang sudah mendalam atau belum mendalam, penerapan teori yang sangat efektif atau belum 

efektif, serta keterlibatan aktif dalam obeservasi. Skor ini mencerminkan kualitas mahasiswa dalam 

mengimplementasikan pembelajaran kontekstual dengan baik. 

Tabel skor dan kriteria keberhasilan berikut ini memberikan dasar yang jelas dan terukur untuk 

mengevaluasi keberhasilan program, dengan kriteria yang lebih terstruktur guna memastikan penilaian yang 

objektif dan komprehensif. Dengan menggunakan sistem penilaian ini, program dapat dievaluasi secara lebih 

tepat, sehingga hasilnya dapat menjadi acuan bagi pengajar dan pihak terkait untuk mengetahui area yang 

sudah berhasil dan mana yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. Skor yang diperoleh dari evaluasi ini bukan 

hanya sekadar angka, tetapi juga berfungsi sebagai indikator penting dalam merancang perbaikan dan 

pengembangan kualitas pelaksanaan program di masa mendatang, demi tercapainya tujuan yang lebih efektif 

dan relevan. 

 

Tabel 6. Skor Akhir dan Keberhasilan Program 

Rentang Skor Kriteria Keberhasilan 

91 - 100 
Keberhasilan Sangat Baik – Mahasiswa menunjukkan pemahaman yang mendalam, 

keterlibatan aktif, dan penerapan pembelajaran kontekstual yang sangat efektif. 

81 - 90 

Keberhasilan Baik – Mahasiswa berhasil memahami konsep-konsep utama dan dapat 

mengaplikasikan teori ke dalam praktik dengan baik, meski ada beberapa area yang bisa 

diperbaiki. 

71 - 80 
Keberhasilan Cukup – Mahasiswa menunjukkan keterlibatan yang cukup, tetapi masih ada 

beberapa kelemahan dalam analisis dan penerapan pembelajaran kontekstual. 

61 - 70 

Keberhasilan Kurang – Mahasiswa menunjukkan pemahaman dasar, namun belum dapat 

mengaplikasikan teori dan praktik dengan baik. Perlu peningkatan dalam keterlibatan dan 

analisis. 

51 - 60 
Tidak Memadai – Mahasiswa belum mampu menghubungkan teori dengan praktik secara 

memadai, keterlibatan dan kolaborasi di lapangan masih rendah. 

0 - 50 
Tidak Berhasil – Mahasiswa tidak menunjukkan pemahaman atau keterlibatan yang 

memadai dalam observasi dan penerapan pembelajaran kontekstual. 

(Tuckman, 2012 : 123-134) 

 

Dari Data di atas dapat diuraikan beberapa hal terkait pelaksanaan PLP 1 FKIP Untirta tahun 2024, 

yang pertama mengenai Penilaian yang dilakukan yakni meliputi penilaian observasi, penilaian presentasi 

laporan PLP I dan Poster, dan Penilaian Laporan PLP I. Dari data nilai sebelas sekolah tersebut di atas, 

diketahui rata-rata nilai untuk observasi yakni 88,90, rata-rata nilai presentasi laporan PLP I dan Poster yakni 

85, dan rata-nilai laporan PLP I yakni 87,45. Adapun rata-rata nilai yang diberikan oleh dosen pengampu mata 

kuliah yaitu 87. Rata-rata nilai ini jika merujuk kriteria keberhasilan program diartikan keberhasilan baik 

karena mencapai 87%. 

Penelusuran mutu program PLP 1 pun telah dilakukan oleh tim dan beroleh penilaian yang objektif dan 

akuntabel. Pertama, kemudahan mahasiswa dalam mengakses segala informasi PLP di FKIP Untirta 53,6% 

menandakan bahwa mahasiswa dapat dengan mudah menerima informasi program PLP 1, sehingga tidak ada 

yang ketinggalan informasi, merasa bingung, dll. Kedua, Pelayanan penyelenggara PLP 1 sebesar 53,6% 

menjelaskan bahwa tim PLP sudah baik dalam melayani mahasiswa demi memenuhi kebutuhan informasi 

atau pun panduan/surat pengantar dalam pelaksanaan PLP 1. Ketiga, Kemampuan Dosen Pengampu mata 
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kuliah PLP 1 sebesar 52,2% berarti dosen pengampu mampu memberikan materi sekaitan PLP 1dan 

memberikan arahan yang benar ketika mahasiswa melakukan observasi ke sekolah mitra. Ke-empat, 

Pemecahan masalah oleh dosen direspons 52,2% berarti dosen sangat membantu memberikan solusi terbaik 

bagi mahasiswa yang mengalami kesulitan atau masalah saat melaksanakan PLP 1. 

 

KESIMPULAN 

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan I (PPL I) FKIP Untirta Tahun 2024 berhasil mencapai 

tujuan utamanya, yaitu memperkenalkan mahasiswa pada realitas dunia pendidikan di lapangan serta 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengidentifikasi permasalahan pendidikan dan merancang 

pembelajaran yang relevan dengan konteks sekolah. Dengan menggunakan metode CSE-UCLA dalam 

evaluasi, program ini mampu memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif mengenai efektivitasnya 

dalam mengembangkan kompetensi calon pendidik. Pendekatan evaluasi yang berbasis pada perspektif 

multidimensi ini memungkinkan untuk menilai dampak program dari berbagai sudut pandang, termasuk 

mahasiswa, pengajar, dan pihak sekolah mitra, sehingga menghasilkan temuan yang lebih holistik dan 

aplikatif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di masa depan. 
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